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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara dengan 

menggunakan media wayang pada anak tunarungu kelas TKLB di SLB Negeri 1 Kulon Progo. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini menggunakan model 

penelitian dari Kemmis dan McTaggart yang dilakukan dalam dua siklus. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 5 orang siswa tunarungu kelas TKLB di SLB Negeri 1 Kulon Progo. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan lembar observasi. Teknik analisis data yang 

digunakan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan adanya 

peningkatan pada keberanian berbicara, kejelasan  anak dalam mengucapkan kata atau kalimat, 

kemampuan pengembangan kosakata, pembentukan kalimat, kelancaran berbicara, serta 

keaktifan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Proses pelaksanaan dilakukan dengan 

guru menunjukkan media wayang disertai penjelasan, dilanjutkan dengan pertanyaan tentang 

binatang yang terdapat pada media wayang. Selanjutnya anak diminta untuk berbicara dan 

mengungkapkan gagasannya. Peningkatan kemampuan berbicara dibuktikan dari adanya 

peningkatan nilai subjek. NA dengan nilai awal 46,67 meningkat menjadi 60,5 (siklus I) dan 85 

(siklus II). ND dengan nilai awal 36,67 meningkat menjadi 50 (siklus I) dan 76,66 (siklus II). TS 

dengan nilai awal 50 meningkat menjadi 63,17 (siklus I) dan 85 (siklus II). RE dengan nilai awal 

46,67 meningkat menjadi 61 (siklus I) dan 85 (siklus II). AD dengan nilai awal 40 meningkat 

menjadi 51,67 (siklus I) dan 80 (siklus II). Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media wayang dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada 

anak tunarungu kelas TKLB di SLB Negeri 1 Kulon Progo.  

 

Kata kunci : kemampuan berbicara, media wayang, anak tunarungu 

 

Abtract : This research aims to improve speaking ability of deaf children grade kindergarten at 

SLB Negeri 1 Kulon Progo using puppet. This research is a classroom action research. This 

research using Kemmis and McTaggart action research model with two cycle. Subjects in this 

study were 5 deaf students grade kindergarten at SLB Negeri 1 Kulon Progo. Data were collect 

by test instruments and observation. Data analysis techniques using descriptive qualitative and 

descriptive quantitative analysis. The results showed an increase in the courage to speak, the 

clarity of the child in uttering words or sentences, the ability to develop vocabulary, the 

formation of sentences, fluency of speech, and the activity in following the learning activities. 

The process started with teacher shows the puppet and give an explanation, and followed by 

question about the puppet. Then the studets are asked to speak and express their ideas. The 

increased of speaking ability is evidenced by the increase in student’s score. Subject NA score 

from 46.67 increased to 60.5 (cycle I) and 85 (cycle II). Subject ND score from 36.67 increased 

to 50 (cycle I) and 76.66 (cycle II). Subject TS score from 50 increased to 63.17 (cycle I) and 85 

(cycle II). Subject RE score from 46.67 increased to 61 (cycle I) and 85 (cycle II). Subject AD 

score from 40 increased to 51.67 (cycle I) and 80 (cycle II). The final conclusioan is that the use 
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of puppet can improve the speaking ability of deaf children grade kindergarten at SLB Negeri 1 

Kulon Progo. 

 

Keywords : speaking ability, puppet, deaf children 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Anak tunarungu adalah seseorang yang 

mengalami kehilangan kemampuan 

mendengar yang diakibatkan karena tidak 

berfungsinya sebagian atau seluruh alat 

pendengaran yang dimilikinya. Anak 

tunarungu tidak mampu untuk melakukan 

eksplorasi bunyi maupun suara di 

lingkungannya, serta kesulitan untuk 

memproduksi bunyi maupun suara karena 

tidak adanya pengalaman yang diperoleh 

selama masa perkembangannya. Hal ini 

seperti yang disampaikan oleh Haenudin 

(2013: 1) bahwa anak tunarungu mengalami 

hambatan dalam proses bicara dan berbahasa 

yang disebabkan oleh kelainan 

pendengaranya. Disamping itu Shojaei, 

Jafari, Gholami (2015) menemukan bahwa 

gangguan pendengaran sejak lahir hingga 

usia 3 tahun memiliki efek negatif pada 

perkembangan wicara/bahasa dan 

mengakibatkan cacat sensorik, kognitif, 

emosional, dan akademis di masa dewasa 

dengan menyebabkan keterlambatan 

perkembangan kemampuan komunikatif.  

Kondisi ini tentu berpengaruh pada 

perkembangan anak terutama pada 

perkembangan aspek berbahasa. 

Berdasarkan kemampuan bahasa, 

tunarungu membutuhkan banyak 

kemampuan untuk mampu berinteraksi 

dengan lingkungannya yang mayoritas 

adalah orang dengar, (Herman & Morgan, 

2011), sementara itu mayoritas orang dengar 

tidak mampu berbahasa isyarat, sehingga 

semakin memperjelas permasalahan 

komunikasi diantara keduanya (Bouvet, 

1990). Permasalahan bahasa menjadikan 

tunarungu memiliki kualifikasi di bawah 

teman sebayanya (Gregory, Powers, & 

Thoutenhoofd, 1998), 4 kali kemungkinan 

menganggur, bahkan sekalipun bekerja, 3 

kali kemungkinan mendapatkan gaji yang 

lebih rendah dibandingkan orang dengar 

(RNID, 2002), Dalam jangka pendek, 

permasalahan ini membuat seorang 

tunarungu berpotensi menghadapi beragam 

masalah seperti kesulitan interaksi dengan 

orang dengar, capaian pendidikan dan serta 

hambatan perkembangan sosial kognitif 

(Schick, de Villiers, & Hoffmeister, 2007) 
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Bahasa merupakan media yang 

memungkinkan seseorang untuk 

menyampaikan pikiran dan gagasannya 

melalui interaksi yang melibatkan unsur 

bahasa. Bahasa tidak hanya berbentuk 

simbol bunyi atau lisan tetapi dapat juga 

berbentuk isyarat atau menggunakan cara-

cara tertentu yang telah disepakati bersama. 

Setiap manusia baik tunarungu maupun 

dengar, membutuhkan bahasa dalam 

kehidupannya (Nodoushan, 2008), karena 

bahasa merupakan hal paling penting dalam 

akses komunikasi antar manusia (Marschark, 

2001). Perkembangan bahasa merupakan hal 

terpenting dalam masa perkembangan anak-

anak (Turan, 2012) karena memainkan 

peranan penting dalam proses pembelajaran 

literasi seorang manusia (Nodoushan, 2008). 

Bahasa sangat penting dipelajari sebagai alat 

yang digunakan seseorang dalam 

mengeksplorasi lingkungannya (Baldwin, 

2005; Bloom, 1993; Rice, 1996), dengan 

memiliki kemampuan bahasa yang baik akan 

memudahkan seseorang untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. 

Bahasa memiliki beberapa komponen 

yang saling berkaitan satu dengan yang lain. 

Komponen tersebut antara lain membaca, 

menulis, menyimak, dan berbicara. 

Komponen utama dari berbahasa itu sendiri 

yaitu kemampuan berbicara. Kemampuan 

berbicara berperan sebagai modal utama dari 

kemampuan berbahasa. Kemampuan 

berbicara adalah kemampuan manusia dalam 

mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk 

mengekspresikan atau menyampaikan 

pikiran, gagasan, perasaan, dengan 

memanfaatkan pernapasan, alat-alat ucap, 

otot-otot, dan saraf-saraf yang terintegrasi 

(Abdurachman, D. & Sugiarto, M., 1985:2). 

Kemampuan berbicara akan mempengaruhi 

kemampuan berbahasa lainnya seperti 

keterampilan menyimak, menulis dan 

membaca sehingga kemampuan berbicara 

perlu diperhatikan terutama pada anak 

tunarungu yang memiliki keterbatasan pada 

kemampuan berbahasanya serperti yang 

diungkapkan oleh Tarmansyah (1996:2) 

bahwa masalah utama ketunarunguan adalah 

kemampuan penguasaan bahasa. Hal ini 

didukung oleh temuan dari Sobreira, dkk 

(2015) bahwa gangguan pendengaran adalah 

faktor yang secara langsung 

mengkompromikan bahasa individu. 

Kehilangan pendengaran dapat 

menyebabkan kesalahan dalam berbahasa 

terutama perolehan dan perkembangan 

bahasa lisan pada orang dengan gangguan 

bahasa sehingga sering dijumpai pada anak 

tunarungu adanya pola penguasaan bahasa 

yang menyimpang dari kaidah tata bahasa. 
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Kemampuan berbicara menjadi hal yang 

penting bagi tunarungu karena akan sangat 

berdampak pada perkembangan sosial serta 

komunikasinya (Herman & Morgan, 2011). 

Tunarungu yang memiliki kemampuan 

sosial yang baik adalah mereka yang sejak 

dini telah aktif berinteraksi linguistic dengan 

orangtuanya sejak usia dini (Marschark, 

2000). Pada dasarnya meskipun telah 

menggunakan bahasa isyarat, hal ini belum 

menjadi solusi dari permasalahan 

komunikasi dengan orang dengar (Bench, 

1992; Gagne, Stelmacovich & Yovetich, 

1991). Tunarungu sering menghadapi 

diskriminasi dan kurang dipahami oleh 

lingkungannya karena perbedaan 

penggunaan bahasa (Higgins, 1980). Pada 

akhirnya komunikasi menjadi masalah orang 

tunarungu yang berdampak pada masalah-

masalah lainnya seperti penolakan dari 

teman sebaya, perasaan terisolasi, serta 

sulitnya berpartisipasi di dalam kelas 

(Nunes, Pretzlik, & Olsson, 2001; Herman 

& Morgan, 2011; Stinson & Antia, 1999). 

Terhambatnya perkembangan berbahasa 

anak tunarungu tentu menjadikan 

kemampuan berbicaranya tergolong rendah 

bila dibandingkan dengan anak-anak pada 

umumnya. Musselman, Lindsay, dan Wilson 

(1988) melakukan sebuah penelitian 

longitudinal yang menyatakan bahwa 

terdapat lebih banyak anak tunarungu yang 

sulit mengembangkan kemampuan 

berbicara. Kemampuan bicara pada anak 

tunarungu tidak bisa berkembang secara 

normal karena anak tunarungu tidak dapat 

menerima rangsangan berupa suara dari 

lingkungan disekitarnya sehingga 

pengalaman berbahasa anak sangat minim. 

Berbeda dengan anak normal yang memiliki 

pengalaman berbahasa lebih banyak yang 

diperoleh dari rangsang suara disekitarnya.  

Perbedaan cara komunikasi antara orang 

tunarungu dan orang dengar, menjadikan 

tunarungu kesulitan untuk berkomunikasi 

dengan lingkungannya. Pengenalan metode 

oral pada orang tunarungu adalah cara yang 

mampu memperkenalkan dunia dengar pada 

orang tunarungu, sehingga memudahkan 

kesempatan seorang tunarungu  

mendapatkan pekerjaan dan karir di dunia 

yang mayoritas didominasi oleh masyarakat 

dengar (Hadjikakou, Petridou, & Stylianou, 

2008).  

Konfigurasi sensori audio seorang 

tunarungu berdampak secara signifikan 

terhadap persepsi dan produksi bicaranya 

(Hazan dalam Herman & Morgan, 2011). 

Beragam penelitian membuktikan bahwa 

seorang anak tunarungu dapat belajar dan 

mengembangkan kemampuan bicara jika 

telah teridentifikasi sejak dini dan 
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mendapatkan penanganan yang tepat serta 

mendapatkan intervensi yang terbaik (Clark, 

2007; Cole & Flexer, 2007; DesJardin, 

Eisenberg, & Hodapp, 2006; Estrabrooks, 

2006). Beragam pandangan yang 

berkembang belakangan ini mengemukakan 

bahwa seorang anak tunarungu sebenarnya 

memiliki kapasitas yang sama dengan anak 

dengan pendengaran normal, dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara 

(Childress, 2004; Clark, 2007; Cole & 

Flexer, 2007). Semakin dini diagnosa dan 

intervensi diberikan, semakin baik pula 

perkembangan bahasa bicaranya (White, 

2006; Yosinago-Itano & Apuzzo, 1998; 

Yosinago-Itano & Sedey, 2000).  Berbagai 

penelitian juga mengemukakan bahwa 

semakin dini seorang anak tunarungu 

diberikan pengalaman untuk melatih 

kemampuan auditori dan linguistiknya, 

maka akan semakin memudahkan 

perkembangan fungsi kognitif dan 

linguistiknya berkembang sebagaimana anak 

dengan pendengaran yang normal (Clark, 

2007; Geers dalam Cole & Flexer, 2007; 

Houston, Ying, Pisoni, & Kirk, 2003; 

Moller, 2000; Rice &Lenihan, 2005; 

Spencer, 2004; Wallace, Menn, & 

Yoshinago-Itano, 2000; Warren, 2000).  

Kondisi dilapangan menujukkan bahwa 

anak tunarungu di SLB Negeri 1 Kulon 

Progo memiliki kemampuan bahasa yang 

rendah terutama pada kemampuan berbicara 

anak. Dibandingkan dengan kemampuan 

anak yang lain seperti kemampuan membaca 

dan menulis, kemampuan berbicara anak 

cenderung lebih rendah. Rendahnya 

kemampuan berbicara ini terlihat dari 

kejelasan pengucapan anak dalam 

mengungkapkan ide dan gagasannya melalui 

bahasa ujaran dan pengembangan kosa kata 

yang dimiliki anak. Anak masih kesulitan 

untuk menyampaikan pikirannya secara 

lisan. Anak lebih banyak menggunakan 

bahasa isyarat dalam berkomunikasi dengan 

lingkungannya. Anak juga terlihat masih 

malu dan kurang percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat dan gagasannya. 

Hal tersebut menyebabkan anak tidak 

terbiasa dan kurang terlatih untuk 

berkomunikasi secara lisan.  

Pembelajaran bahasa pada anak 

tunarungu di SLB Negeri 1 Kulon Progo 

khususnya dalam berbicara terlihat belum 

optimal, anak sering tidak fokus selama 

proses pembelajaran berlangsung. Perlu 

adanya media pendukung untuk menarik 

perhatian anak dan melatih kemampuan 

berbicara pada anak. Somad (1996) 

mengungkapkan bahwa anak tunarungu 

sering dikatakan insan visual, yaitu orang 

yang dapat mengetahui atau mengerti 



27 

 

sesuatu berdasarkan indra penglihatan. 

Mengajar anak tunarungu akan lebih efektif 

bila guru memberikan pengalaman langsung 

melalui media pembelajaran yang dapat 

berupa benda asli, tiruan maupun gambar. 

Dengan demikian dalam memperbaiki 

pembelajaran berbicara ini, peneliti 

menggunakan media yang bersifat visual. 

Media yang digunakan oleh peneliti 

yaitu media wayang dengan bentuk 

binatang. Media wayang adalah sebuah 

media pembelajaran berbentuk wayang yang 

digunakan untuk membantu menyampaikan 

materi dan memudahkan proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan media 

wayang binatang, anak diajak untuk ikut 

serta terlibat dalam proses pembelajaran dan 

berlatih untuk berbicara secara lebih terarah. 

Seperti yang diungkapkan Hood (2010) 

bahwa dengan melatih kemampuan 

berbicara dapat meningkatkan kemampuan 

mengucapkan kata-kata dan membentuk 

kalimat yang tepat. 

Media ini dipilih karena memiliki 

karakteristik yang unik dan menarik 

sehingga dirasa cocok untuk anak tunarungu 

di SLB Negeri 1 Kulon Progo yang masih 

duduk di kelas TKLB. Penggunaan media 

ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman secara langsung pada anak 

tunarungu dalam meningkatkan kemampuan 

bicaranya karena melibatkan anak untuk 

berperan aktif saat proses pembelajaran. 

Tindakan yang tepat dibutuhkan untuk 

mencegah dampak dari kehilangan 

pendengaran ini agar menghindarkan anak 

tunarungu dari kesulitan atau bahkan 

kehilangan kesempatan untuk 

memaksimalkan kemampuannya (WHO, 

2016). Untuk itu perlunya penelitian dengan 

judul Peningkatan Kemampuan Berbicara 

Menggunakan Media Wayang pada Anak 

Tunarungu kelas TKLB di SLB Negeri 1 

Kulon Progo.  

 

METODE KEGIATAN  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas dengan kolaborasi 

bersama guru kelas TKLB di SLB Negeri 1 

Kulon Progo. 

 

Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian ini 

yaitu desain dari Kemmis dan Mc Taggart 

dengan tahapan perencanaan, observasi, 

pelaksanaan, dan refleksi. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SLB Negeri 1 

Kulon Progo yang beralamat di Gotakan, 
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Panjatan, Kulon Progo. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2016/2017 yaitu pada bulan April dan 

Mei.  

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas TKLB di SLB Negeri 1 Kulon 

Progo yang berjumlah 5 orang siswa 

tunarungu, dengan rincian 2 siswa laki-laki 

dan 3 siswa perempuan. 

 

Prosedur 

Prosedur pelaksanaan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan yaitu 

menyusun langkah dan tindakan yang akan 

dilakukan selama penelitian, pembuatan 

instrumen, persiapan alat penelitian dan  

diskusi mengenai RPP bersama guru yang 

disesuaikan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan dilakukan selama 

dua siklus dengan rincian 3 kali pertemuan 

pada siklus I dan 2 kali pertemuan pada 

siklus II. Setiap pertemuan dilaksanakan 

selama dua jam pelajaran (2x 35menit). 

 

 

3. Observasi 

Pengamatan dilakukan bersamaan 

dengan pemberian tindakan di dalam kelas. 

Peneliti mengamati dan mencatat 

perkembangan kemampuan berbicara pada 

siswa sesuai dengan lembar pengamatan. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan dengan mengkaji 

dan mempertimbangkan dampak perubahan 

yang terjadi setelah tindakan yang 

dilakukan, kkemudian dilakukan evaluasi 

untuk menyempurnakan tindakan 

selanjutnya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik tes dan observasi. Tes yang dilakukan 

berupa tes lisan untuk mengetahui 

kemampuan berbicara siswa dan melihat 

sejauh mana pemahaman siswa tentang 

materi pembelajaran. Observasi dilakukan 

untuk mengamati perkembangan 

kemampuan berbicara dan melihat apakah 

kemampuan berbicara siswa sudah 

memenuhi kriteria yang ada pada instrumen 

yang telah dibuat. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini dikatakan berhasil 
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jika nilai pasca tindakan lebih tinggi dari 

nilai pra tindakan dan telah mencapai KKM 

yaitu 75. Analisis data kualitatif pada 

penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa data 

tentang kegiatan pembelajaran bahasa pada 

aspek bicara menggunakan media wayang. 

Sedangkan analisis data kuantitatif 

digunakan untuk melihat ada tidaknya 

peningkatan kemampuan berbicara anak 

tunarungu dengan penggunaan media 

wayang pada kondisi sebelum tindakan dan 

sesudah tindakan. Kegiatan yang dilakukan 

adalah memberikan skor, mengubah skor 

menjadi nilai dan menentukan apakah nilai 

anak sudah mencapai KKM atau belum.  

Rumus yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

S    = nilai yang dicari 

R    = skor mentah yang diperoleh siswa 

SM  = skor maksimum ideal dari tes yang 

bersangkutan 

100 = bilangan tetap 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Media wayang dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara pada anak tunarungu 

kelas TKLB di SLB Negeri 1 Kulon Progo. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan pada nilai awal, siklus I dan 

siklus II.  

Berdasarkan hasil tes dan observasi, 

diketahui kemampuan berbicara awal pada 

anak tunarungu kelas TKLB di SLB Negeri 

1 Kulon Progo sebagai berikut: 

Tabel 1. Kemampuan Berbicara 

Sebelum Tindakan 

Subjek Tes Observas

i 

Nilai  KKM 

NA 53,33 40 46,67 75 

ND 40 33,33 36,67 75 

TS 53,33 46,67 50 75 

RE 53,33 40 46,67 75 

AD 46,67 33,33 40 75 

 

Data pada tabel menunjukkan 

kemampuan berbicara awal anak. Hasil dari 

tes dan observasi awal menunjukkan nilai 

teringgi diperoleh oleh subjek TS yaitu 50, 

selanjutnya subjek NA dan RE dengan nilai 

46,67. Subjek AD memperoleh nilai 40 dan 

subjek ND dengan nilai terendah 36,67. 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui 

bahwa kemampuan berbicara anak 

tunarungu masih rendah. Kemampuan 

S = 
𝑅

𝑆𝑀
x100 
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Pratindakan

berbicara awal anak disajikan dalam bentuk 

diagram grafis sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Grafik Kemampuan Berbicara 

Awal Anak Tunarungu kelas TKLB SLB 

Negeri 1 Kulon Progo 

 

Dari hasil yang diperoleh pada 

kemampuan awal diketahui bahwa 

kemampuan berbicara anak masih rendah. 

Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. Anak masih malu-malu dan kurang 

percaya diri dalam mengungkapkan 

pendapatnya. 

Pemberian tindakan pada siklus I 

dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dan tes 

di akhir pertemuan siklus. Berikut hasil tes 

dan observasi yang didapatkan oleh masing-

masing anak setelah pemberian tindakan 

dengan menggunakan media wayang pada 

siklus I, 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kemampuan Berbicara Siklus I 

Subje

k 

Tes Observas

i 

Nilai  KKM 

NA 63,33 57,67 60,5 75 

ND 53,33 46,67 50 75 

TS 66,67 59,67 63,17 75 

RE 66,67 55,33 61 75 

AD 56,67 46,67 51,67 75 

 

Tabel diatas menunjukkan adanya 

peningkatan pada kemampuan berbicara 

anak pada siklus I. Hasil tes dan observasi 

pada siklus I telah menunjukkan adanya 

peningkatan hasil yang diperoleh 

dibandingkan kemampuan awal. 

Peningkatan ini terjadi pada setiap individu 

dengan rentang yang berbeda-beda.  Nilai 

tertinggi yang diperoleh pada siklus I yaitu 

subjek TS dengan nilai 63,17. Subjek RE 

mendapatkan nilai 61, NA dengan nilai 60,5. 

Kemudian subjek AD dengan nilai akhir 

51,67 dan nilai terendah yaitu ND dengan 

nilai 50. 

Berikut kemampuan berbicara siklus I 

digambarkan dalam grafik: 
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Gambar 2. Grafik Kemampuan Berbicara 

Siklus I Anak Tunarungu kelas TKLB SLB 

Negeri 1 Kulon Progo. 

 

Berdasarkan data pada grafik di atas 

menunjukkan adanya peningkatan pada 

kemampuan berbicara anak. peningkatan ini 

terlihat dari perbandingan antara nilai 

pratindakan dan nilai siklus I. Akan tetapi 

peningkatan dari hasil yang diperoleh belum 

mencapai nilai KKM, sehingga perlu 

dilanjutkan pemberian tindakan pada siklus 

II. 

Pemberian tindakan pada siklus II 

dilakukan sebanyak dua kali pertemuan 

dengan metode pengumpulan data yang 

sama yakni tes pada akhir pertemuan siklus 

dan observasi pada setiap pertemuan. 

Berikut hasil yang diperoleh pada siklus II, 

Tabel 3. Kemampuan Berbicara Siklus II 

Subjek Tes Observasi Nilai  KKM 

NA 83,33 86,67 85 75 

ND 76,67 76,65 76,66 75 

TS 83,33 86,67 85 75 

RE 86,67 83,35 85 75 

AD 80 80 80 75 

 

Berdasarkan tabel di atas, kemampuan 

berbicara subjek mengalami peningkatan. 

Hasil akhir subjek NA, TS, dsn RE 

memperoleh nilai yang sama yaitu 85. 

Kemudian subjek AD dengan nilai 80 dan 

nilai terendah ND dengan nilai 76,66. 

Berikut kemampuan berbicara pada siklus II 

digambarkan dalam grafik. 

Berikut hasil pada siklus II digambarkan 

dalam grafik yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Kemampuan Berbicara 

Siklus II Anak Tunarungu kelas TKLB SLB 

Negeri 1 Kulon Progo. 

 

Hasil yang diperoleh pada siklus II yang 

ditunjukkan pada gambar grafik 

memperlihatkan adanya peningkatan nilai 

pada semua siswa. Peningkatan ini terjadi 

pada setiap individu dengan rentang yang 

berbeda-beda. Peningkatan yang diperoleh 

sebelumnya pada siklus I belum memenuhi 

KKM 75 sehingga tindakan dilanjutkan pada 

siklus II. Setelah pemberian tindakan pada 

siklus II, hasil tes yang diperoleh semua 

subjek sudah memenuhi KKM yaitu 75. 
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B. Pembahasan   

Hasil pengamatan awal menunjukkan 

bahwa kemampuan berbicara pada anak 

tunarungu kelas TKLB di SLB Negeri 1 

Kulon Progo masih rendah. Rendahnya 

kemampuan berbicara ini terlihat dari 

kejelasan pengucapan anak dalam 

mengungkapkan ide dan gagasannya melalui 

bahasa ujaran serta pengembangan kosa kata 

yang dimiliki. Anak belum mampu untuk 

menyampaikan pikirannya secara lisan dan 

lebih banyak menggunakan bahasa isyarat 

dalam berkomunikasi dengan 

lingkungannya, selain itu anak belum 

memiliki keberanian dan kurang percaya diri 

untuk mengungkapkan pendapatnya. 

Kegiatan pembelajaran khususnya pada 

aspek berbicara juga terlihat belum kondusif 

dan belum maksimal. Hal ini terlihat dari 

anak yang cenderung pasif dan perhatian 

anak sering teralihkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Sementara pada 

usia ini, Piaget (Meyer & Dusek, 1979) 

menjabarkan bahwa anak seharusnya telah 

memasuki masa pre-operasional yaitu 

tahapan yang memfasilitasi perkembangan 

kemampuan bahasanya.  Permasalahan 

kemampuan bicara seorang tunarungu tidak 

dapat dilepaskan dari perkembangan 

kemampuan bahasanya. Sebagaimana 

dipahami bahwa kemampuan berbicara 

merupakan kemampuan manusia dalam 

mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk 

mengekspresikan atau menyampaikan 

pikiran, gagasan, perasaan, dengan 

memanfaatkan pernapasan, alat-alat ucap, 

otot-otot, dan saraf-saraf yang terintegrasi 

(Abdurachman, D. & Sugiarto, M., 1985:2). 

Pada kenyataannya kemampuan 

berbicara tetaplah menjadi hal yang penting 

bagi tunarungu karena juga berdampak pada 

perkembangan sosial dan komunikasinya 

(Herman &morgan, 2011). Meskipun 

tunarungu telah mengembangkan dan 

menggunakan bahasa isyarat, hal ini belum 

menjadi solusi dari permasalahan 

komunikasi dengan orang dengar (Bench, 

1992; Gagne, Stelmacovich & Yovetich, 

1991). Perbedaan cara komunikasi antara 

orang tunarungu dan orang dengar, 

menjadikan tunarungu kesulitan untuk 

berkomunikasi dengan lingkungannya. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi 

menjadi masalah bagi tunarungu yang 

menyebabkan terjadinya penolakan dari 

teman sebaya, perasaan terisolasi, serta 

sulitnya berpartisipasi di dalam kelas 

(Nunes, Pretzlik, & Olsson, 2001; Herman 

& Morgan, 2011; Stinson & Antia, 1999). 

Kenyataannya bahwa keadaan 

tunarungu dengan keterbatasan konfigurasi 

sensori audio berdampak secara signifikan 
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terhadap persepsi dan produksi bicaranya 

(Hazan dalam Herman & Morgan, 2011). 

Beragam penelitian membuktikan bahwa 

seorang anak tunarungu dapat belajar dan 

mengembangkan kemampuan bicara jika 

telah teridentifikasi sejak dini dan 

mendapatkan penanganan yang tepat serta 

mendapatkan intervensi yang terbaik (Clark, 

2007; Cole & Flexer, 2007; DesJardin, 

Eisenberg, & Hodapp, 2006; Estrabrooks, 

2006). Beragam pandangan yang 

berkembang belakangan ini mengemukakan 

bahwa seorang anak tunarungu sebenarnya 

memiliki kapasitas yang sama dengan anak 

dengan pendengaran normal, dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara 

(Childress, 2004; Clark, 2007; Cole & 

Flexer, 2007). Semakin dini diagnosa dan 

intervensi diberikan, semakin baik pula 

perkembangan bahasa bicaranya (White, 

2006; Yosinago-Itano & Apuzzo, 1998; 

Yosinago-Itano & Sedey, 2000).  Berbagai 

penelitian juga mengemukakan bahwa 

semakin dini seorang anak tunarungu 

diberikan pengalaman untuk melatih 

kemampuan auditori dan linguistiknya, 

maka akan semakin memudahkan 

perkembangan fungsi kognitif dan 

linguistiknya berkembang sebagaimana anak 

dengan pendengaran yang normal (Clark, 

2007; Geers dalam Cole & Flexer, 2007; 

Houston, Ying, Pisoni, & Kirk, 2003; 

Moller, 2000; Rice & Lenihan, 2005; 

Spencer, 2004; Wallace, Menn, & 

Yoshinago-Itano, 2000; Warren, 2000). 

Melatih kemampuan berbicara dapat 

meningkatkan kemampuan mengucapkan 

kata-kata dan membentuk kalimat yang tepat 

(Hood, 2010). 

Terdapat beragam cara yang dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan 

kemampuan seorang tunarungu salah 

satunya dengan penggunaan media. 

Wulandari (2015) mengungkapkan 

penggunaan media dalam pembelajaran 

memiliki beberapa manfaat yaitu menarik 

perhatian anak, meningkatkan minat dan 

motivasi belajar, memperjelas pesan atau 

bahan pembelajaran, sehingga lebih mudah 

dipahami siswa dan dapat meningkatkan 

hasil belajar. Mengajar anak tunarungu akan 

lebih efektif bila guru memberikan 

pengalaman langsung melalui media 

pembelajaran yang dapat berupa benda asli, 

tiruan maupun gambar. Dengan demikian 

dalam memperbaiki pembelajaran berbicara 

ini, peneliti menggunakan media yang 

bersifat visual, sebagaimana dijabarkan 

Somad (1996) bahwa anak tunarungu sering 

dikatakan insan visual, yaitu orang yang 

dapat mengetahui atau mengerti sesuatu 

berdasarkan indra penglihatan.  Media 
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pembelajaran yang dapat ditangkap dengan 

mudah oleh indera penglihatan, dianggap 

lebih tepat untuk merangsang proses 

optimalisasi kemampuan anak tunarungu. 

Pada kenyataan di lapangan, tampak belum 

adanya media yang digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran sehingga 

menjadikan prosess tersebut belum optimal. 

Penelitian ini menggunakan media 

wayang sebagai media untuk mengatasi 

permasalahan yang ada di lapangan. 

Wayang yang digunakan oleh peneliti adalah 

wayang binatang sederhana yang terbuat 

dari kertas dengan tangkai sebagai 

pegangan. Pembuatan media wayang cukup 

mudah dan dapat dikreasikan dalam bentuk 

lain yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Wayang juga merupakan 

bagian dari kebudayaan sehingga 

keberadaannya mudah diterima. Cara 

penggunaan media wayang yaitu: 1) Guru 

menunjukkan media wayang kepada anak 

dan memberikan beberapa penjelasan; 2) 

Guru bertanya pada anak mengenai binatang 

pada media wayang; 3) Siswa diminta untuk 

berbicara dan mengungkapkan gagasan 

mengenai binatang pada media wayang 

secara bergantian; 4) Guru memberikan 

penghargaan berupa pujian pada siswa yang 

sudah berani berbicara dengan media 

wayang dan memotivasi siswa lainnya untuk 

berani aktif mengungkapkan gagasannya 

sehingga seluruh siswa semangat dan 

antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan media wayang berjalan lancar 

meskipun dengan beberapa kendala karena 

media yang digunakan masih baru untuk 

anak. Selama proses pembelajaran anak 

sudah terlihat antusias dan senang untuk 

mengikuti kegiatan belajar, terlihat dari 

perhatian anak yang lebih baik. Anak 

menunjukkan rasa ingin tahu terhadap media 

yang digunakan, termotivasi dan menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. dan 

stimulus agar anak mau berbicara. Hal ini 

sesuai yang diungkapkan oleh Hamalik 

(Arsyad 2009:15) bahwa pemakaian media 

dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keingintahuan dan minat 

baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa.  

Penggunaan media wayang dalam 

penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara anak tunarungu. 

Penggunaan media wayang menjadikan anak 

lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Senada dengan hal tersebut 

Septa dan Khoiri (2010:7) mengatakan 

bahwa penggunaan media wayang dapat 
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meningkatkan minat dan motivasi belajar, 

membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, efektif dan variatif. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari (2015) menemukan bahwa 

penggunaan media wayang dapat membuat 

proses pembelajaran menjadi menarik, 

wayang menjadikan pembelajaran lebih 

hidup dan dapat menumbuhkan imajinasi 

pada anak sehingga anak akan merasa 

senang dan tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran secara aktif.  

Di samping itu, secara keseluruhan 

penelitian ini sejalan dengan beragam 

pendapat ahli maupun penelitian 

sebelumnya yang meyakini bahwa 

kemampuan bicara anak tunarungu dapat 

dikembangkan jika teridentifikasi sejak dini 

dan mendapatkan penanganan yang tepat 

serta mendapatkan intervensi yang terbaik 

(Clark, 2007; Cole & Flexer, 2007; 

DesJardin, Eisenberg, & Hodapp, 2006; 

Estrabrooks, 2006). Hal ini karena 

sebenarnya seorang anak tunarungu 

memiliki kapasitas yang sama dengan anak 

normal seusianya dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara (Childress, 2004; 

Clark, 2007; Cole & Flexer, 2007). Maka 

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

media wayang dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara anak tunarungu kelas 

TKLB di SLB Negeri 1 Kulon Progo. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan media wayang dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara 

anak tunarungu kelas TKLB di SLB 

Negeri 1 Kulon Progo. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

pada proses pembelajaran berbicara 

yaitu meningkatnya keberanian anak 

dalam berbicara, kejelasan anak dalam 

mengucapkan kata atau kalimat, 

kemampuan pengembangan kosakata, 

pembentukan kalimat, dan kelancaran 

anak dalam berbicara serta jawaban-

jawaban anak dalam menjawab 

pertanyaan guru. Langkah-langkah 

tindakan yang diberikan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara anak dengan 

media wayang yaitu sebagai berikut: a) 

Guru menunjukkan media wayang 

kepada anak dan memberikan beberapa 

penjelasan; b) Guru bertanya mengenai 

binatang pada media wayang; c) Siswa 

diminta untuk berbicara dan 

mengungkapkan gagasannya mengenai 
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binatang pada media wayang secara 

bergantian; d) Masing-masing siswa 

diberikan kesempatan untuk berbicara 

di depan kelas; e) Guru memberikan 

penghargaan berupa pujian pada siswa 

yang sudah berani berbicara dengan 

media wayang dan memotivasi siswa 

lainnya untuk berani aktif 

mengungkapkan gagasannya sehingga 

seluruh siswa semangat dan antusias 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Peningkatan kemampuan berbicara 

ditunjukkan dari peningkatan nilai 

subjek pada kondisi awal, siklus I dan 

siklus II. Subjek NA dengan nilai 

kemampuan awal 46,67 meningkat 

menjadi 60,5 pada siklus I dan 85 pada 

siklus II. Subjek ND dengan nilai 36,67 

meningkat menjadi 50 pada siklus I dan 

76,66 pada siklus II. Subjek TS dengan 

nilai 50 meningkat menjadi 63,17 pada 

siklus I dan 85 pada siklus II. Subjek 

RE dengan nilai 46,67 meningkat 

menjadi 61 pada siklus I dan 85 pada 

siklus II. Subjek AD dengan nilai 40 

meningkat menjadi 51,67 pada siklus I 

dan 80 pada siklus II 

 

IMPLIKASI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media wayang dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara pada anak tunarungu 

di kelas TKLB SLB Negeri 1 Kulon Progo. 

Untuk itu, media wayang dapat digunakan 

sebagai alternatif media oleh guru sebagai 

upaya meningkatkan kemampuan berbicara 

pada siswa. Media wayang memiliki 

karakteristik yang unik, menarik dan 

merupakan hal baru untuk siswa sehingga 

dapat memunculkan rasa ingin tahu siswa. 

Selain itu, penggunaan media wayang dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar 

pada siswa dan membantu siswa dalam 

berekspresi mengungkapkan ide dan 

gagasannya. Dengan menggunakan media 

wayang, proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik, lebih bervariatif dan tidak 

membosankan bagi siswa. Siswa akan 

merasa senang dan mau aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga kemampuan 

berbicara siswa dapat terlatih dan 

meningkat. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran yang 

dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah 

Sekolah sebaiknya dapat menyediakan 

media wayang untuk mendukung proses 
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pembelajaran berbahasa. Dan membina 

guru agar membuat media wayang 

2. Bagi guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan 

penggunaan media wayang sebagai salah 

satu alternatif media pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara 

anak tunarungu. 

3. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam 

melakukan dan mengembangkan 

penelitian dengan tema dan jenis yang 

berbeda. 
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